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Masih terdapat kesenjangan infrastruktur ketenagalistrikan 
antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dengan Kawasan Timur 
Indonesia (KTI)

Total 101 GW (86 GW fosil, 15,1 GW ET) pembangkit listrik pada tahun 2024, 

dengan 78,6 GW (sekitar 78%) di KBI dan 22,6 GW (22%) di KTI.

Sumber : ESDM (2025). Capaian Kinerja Sektor ESDM Tahun 2024 Sumber : PLN (2025). RUPTL 2025-2034

Mayoritas PLTD tersebar di KTI. Ini menjadi pekerjaan besar untuk melakukan 

didiselisasi yang diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 

adanya listrik selama 24 jam dan disuplai dari energi terbarukan.
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Untuk mewujudkan kemandirian dan swasembada energi, 
peningkatan infrastruktur ketenagalistrikan di KTI penting

Sumber : RPJMN 2025-2029

• Pertumbuhan ekonomi di KTI 

diproyeksikan lebih tinggi 

dibandingkan KBI

• Pertumbuhan ini perlu didukung 

oleh peningkatan konsumsi 

masyarakat dan investasi seiring 

peningkatan aktivitas 

perekonomian.
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Kawasan Timur Indonesia akan membutuhkan penambahan 
pembangkit yang signifikan hingga 10 tahun mendatang

Sumber : PLN (2025). Diseminasi RUPTL 2025-2034 Per Regional
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Pemerintah akan memprioritaskan pembangunan energi 
terbarukan dalam 10 tahun, bahkan 35 tahun mendatang

Sumber : ESDM (2025). Energy Transition in the Electricity SubsectorSumber : Komisi XII DPR (2025), RUPTL 2025-2034

Dalam RUPTL 2025-2034 ditargetkan penambahan kapasitas pembangkit sebesar 69,5 

gigawatt (GW) hingga 2034, sekitar 76% kapasitas berasal dari energi baru 

terbarukan (EBT) dan sistem penyimpanan energi seperti baterai dan pumped storage. 
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Berdasarkan RUPTL 2025-2034, kebutuhan investasi 
diperkirakan sebesar USD 188 miliar (USD 171 miliar 
dialokasikan untuk pengembangan proyek )

Sumber PLN (2025), Future Proofing Indonesia’s Grid.
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Lewat diskusi hari ini, harapannya kita dapat 
mendiskusikan : 

Sumber PLN (2025), Future Proofing Indonesia’s Grid.

Sesi-1: Strategi Perencanaan

•Bagaimana kebijakan nasional bisa diterjemahkan ke konteks lokal KTI?

•Apa peran pemerintah daerah & komunitas lokal dalam mempercepat proyek EBT?

•Inovasi teknologi & digitalisasi apa yang paling relevan untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan 

sistem di KTI?

•Bagaimana mengatasi tantangan teknis & membangun infrastruktur transmisi di wilayah 3T?

Sesi-2: Strategi Pembiayaan

•Bagaimana PLN dapat memenuhi kebutuhan pembiayaan EBT di KTI?

•Instrumen de-risking apa yang efektif untuk menurunkan risiko proyek EBT?

•Dari sisi swasta (APLSI), apa hambatan utama investasi di KTI dan bagaimana solusinya?

•Apa yang membuat proyek EBT di KTI bankable, dan bagaimana menilai risiko finansialnya?
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